BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab akhir ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran yang ditarik
dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang akan dipaparkan pada
subbab pertama berupa hasil penelitian yang menjawab tujuan penelitian dan
dirangkai secara singkat. Selain memaparkan kesimpulan, dari penelitian yang
dilakukan, saran-saran yang dirasa dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya
juga akan dipaparkan. Berikut merupakan pemaparan kesimpulan dan saran yang
didapatkan dari penelitian optimasi inventori kantong darah yang telah dilakukan

pada RS Sumber Waras.

VA1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan terkait optimasi

inventori kantong darah pada BDRS Sumber Waras, didapatkan beberapa poin

kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada Bab I.

Selain itu, kesimpulan akan merangkum keseluruhan hasil penelitian yang

dilakukan. Berikut merupakan ketiga poin kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian yang dilakukan.

1. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam perhitungan jumlah
inventori kantong transfusi darah pada Rumah Sakit Sumber Waras
adalah biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya shortage penalty,
biaya return penalty, lama waktu penyimpanan kantong darah, kantong
darah yang harus diretur dan jumlah kantong darah yang tidak dapat
dipenuhi. Faktor biaya dibutuhkan dalam mempertimbangkan jumlah
kantong darah yang akan disimpan dan jumlah kantong darah yang
dipesan pada satu kali pemesanan. Jumlah kantong darah yang tidak
dapat dipenuhi dan kantong darah yang harus di retur juga merupakan
faktor yang harus diperhatikan, karena berhubungan dengan biaya
penalty yang dikenakan per periode.

2. Sistem persediaan yang dapat memberikan total biaya minimum dalam

BDRS Sumber Waras adalah sistem persediaan metode Q, yang akan
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menggunakan nilai EOQ untuk menentukan jumlah pemesanan (A: 16
kantong. B: 17 kantong, AB: 8 kantong dan O: 17 kantong) yang
dilakukan setiap mencapai titik reorder point (A: 9 kantong, B: 11
kantong, AB: 5 kantong dan O: 11 kantong).

3. Implikasi manajerial yang akan didapatkan oleh pihak rumah sakit
apabila menerapkan hasil penelitian pada sistem persediaan di BDRS
Sumber Waras adalah pengurangan pada biaya pengelolaan BDRS
tanpa melanggar standar rumah sakit untuk service level yang diinginkan.
Penerapan sistem persediaan metode EOQ akan memberikan perkiraan
fotal cost sebesar Rp. 676.178.750,00 per tahun dan memberikan
penghematan sebesar 28,9% pada fotal cost yang akan didapatkan pada
sistem persediaan sekarang. Penerapan metode EOQ juga masih
memberikan nilai service level yang memenuhi standar rumah sakit,
yakni dengan nilai service level sebesar 95,3% dan service level kantong
darah A, B, AB, dan O dengan nilai 99,1%, 98,7%, 98,9%, dan 99%.

V.2 Saran
Selain memaparkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang

dilakukan, saran untuk pihak rumah sakit dan saran untuk penelitian selanjutnya
akan dipaparkan. Saran bagi rumah sakit merupakan rekomendasi yang dapat
diberikan untuk pihak rumah sakit berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dan saran untuk penelitian selanjutnya berupa rekomendasi perbaikan yang dapat
dilakukan untuk menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik. Berikut merupakan
saran yang dapat diberikan pada rumah sakit dan penelitian selanjutnya.

1. Pihak rumah sakit dapat menerapkan hasil penelitian untuk sistem
persediaan kantong darah A, B, AB, dan O pada BDRS Sumber Waras
yang merupakan nilai EOQ dan reorder point untuk setiap kantong darah.

2. Apabila terdapat perubahan pada komponen-komponen biaya, maka
perhitungan ulang untuk sistem persediaan harus dilakukan.

3. Perhitungan nilai EOQ dan reorder point harus dihitung ulang
berdasarkan data permintaan yang baru.

4, Bagi penelitian selanjutnya, peramalan data permintaan kantong darah
dapat ditingkatkan ketelitiannya dengan menggunakan peramalan

metode kausal.
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Bagi penelitian  selanjutnya, hasil penelitian dapat lebih
merepresentasikan keadaan sebenarnya apabila terdapat pencatatan
lead time yang berubah (adanya perhitungan untuk /ead time
probabilistik).
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